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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidakapeselesai
sampai kapanpun, sepanjang ada kehidupan manusidurda ini.
Dikatakan demikian, karena pendidikan merupakamabaggari peradapan
manusia yang terus berkembang. Pendidikan bertujpanumbuhkan
potensi manusia agar menjadi manusia dewasa, lerada normal.
Potensi ini merupakan bawaan sejak dilahirkan. $ygandidikan adalah
mengembangkan potensi itu. Seperti yang terteranddndang-Undang
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiyaral berbunyi:

“Pendidikan berdasarkan pancasila dan Undang-Undaasar

Negara  Republik Indonesia tahun 1945,  berfungsi

mengembangkan kemampuan dan mengembangkan watak se

peradaban bangsa dan bermartabat dalam rangkaerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkaengo
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, aatakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, séeaimu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negareyyd&emokratis
dan bertanggung jawab.

Hal penting dapat berpengaruh terhadap mutu pewaidiekolah
adalah proses kegiatan belajar mengajar yang kagiatan belajar yang
berorientasi pada keaktifan dan kemandirian sik&eena pada dasarnya
siswa mempunyai potensi untuk memenuhi kebutuhardige Akan

tetapi, selama ini guru hanya bertugas memberilamasdengan materi-

materi pelajaran. Dalam kegiatan belajar meng#&&M) masih terpusat



pada guru dan kurang melibatkan siswa dalam prosedelajaran. Hal
ini terlihat dari cara penyampaian materi pelajadangan menggunakan
strategi pembelajaran yang tidak bervariasi seldrggnderung guru yang
aktif sedangkan siswa hanya duduk dan mendengatanersebut dapat
berdampak pada keaktifan siswa yang rendah. Dalewsep belajar
mengajar pembelajaran aktif dapat diartikan suabsgs pembelajaran
yang lebih berpusat pada sisvetudent centered) dari pada berpusat pada
guru (Sunarto, 2012: 28).

Guru memegang peranan penting dalam dunia pendidi&aru
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan sesdangan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang teerkembang.
Untuk memenuhi hal tersebut, guru harus melaksanadkgas secara
profesional dengan tugas utama mendidik, mengaj@@mbimbing,
melatih, mengarahkan dan mengevaluasi. Keaktifdajarepada proses
belajar mengajar dapat meliputi kegiatan guru mdkii perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai dengan evaluasi dgraprdindak lanjut.
Pembelajaran tidak lepas dari evaluasi untuk méslcim manusia yang
cerdas dan berimbang.

Keaktifan belajar dapat diwujudkan dengan kegig@ambelajaran
yang inovatif. Terutama pada pembelajran IPS sadigariukan aktifitas
fisikk maupun mental siswa. Hal ini tentu membutuhkatrategi
pembelajaran yang tepat dan mampu membangkitkahtifeea siswa

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang monaian



konvensional membuat siswa bosan mengikuti pelajaBeperti yang
terjadi pada pembelajaran IPS di Sekolah Dasara pathbelajaran IPS
seharusnya siswa diajak untuk terlibat aktif dal@®nentukan konsep-
konsep pembelajaran, tetapi siswa hanya menjadigngiar ceramah guru
dan pasif. Siswa kurang mendapat kesempatan uetliat aktif dalam

pembelajaran karena guru mengajarkan pembelaj@&nhbnya dengan
ceramah. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak nemamateri

sehingga mudah lupa terhadap materi yang pernafaghp.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, dalambpkjaran
guru kelas V di SD Negeri 03 Bandardawung Tawanguadhususnya
dalam mengajar mata pelajaran IPS belum menggunakeategi
pembelajaran inovatif yang membuat siswa semanga&ngikuti
pembelajaran dan aktif belajar, tetapi guru masénggunakan metode
konvesioanal yaitu metode ceramah. Metode ceranaailyah membuat
siswa menjadi pasif dalam menerima pelajaran yasagpaikan, hal ini
membuat suasana belajar menjadi kurang menariengumembuat siswa
memiliki semangat sehingga membuat proses pembaiajanenjadi
kurang aktif dan tidak menyenangkan.

Permasalahan di atas menjelaskan kegiatan pentaelajpasih
perlu diperbaiki, yakni keaktifan belajar siswa darategi pembelajaran
yang diterapkan kurang menarik. Pembelajaran meahumteraksi antar
siswa dan guru dengan siswa. Agar proses pemlslajadak berpusat

pada guru, maka banyak cara yang bisa dilakukarkumenjadikan siswa



aktif dalam pembelajaran. Siswa diajak untuk twsetta dalam proses
pembelajaran, misalnya siswa memberi tanggapan a&tanyaan,
menjawab pertanyaan dan aktif dalam diskusi keldmpS8trategi

pembelajaran yang diterapkan dengan tepat merupaeaa untuk

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. IFB$rategi

pembelajaran berisi cara-cara yang akan dipilirasep pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga memudatikaa dalam
menerima dan memahami materi pembelajaran.

Menurut Suprijono (2009: 83) strategi pembelajaradalah
kegiatan yang dapat memberikan fasilitas atau bankepada peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strabegupa urutan-urutan
kegiatan dipilih untuk menyampaikan metode pembedaj dalam
lingkungan tertentu. Strategi pembelajaran mencgkemgaturan materi
pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswah Satu strategi
pembelajaran inovatif yang dapat mengatasi permlaaal siswa kelas V
di atas adalah strategi pembelajafame Quiz.

Menurut Zaini, dkk (2007: 57) strategi pembelajafiaaam Quiz
merupakan strategi yang dapat meningkatkan tanggawgb belajar
siswa dalam suasana yang menyenangkan. Stragagi Quiz diawali
dengan menjelaskan materi pelajaran secara kladidemhudian siswa
dibagi menjadi kelompok besar. Semua anggota ked&nbersama-sama
mempelajari materi tersebut melalui lembar kerj@wd mendiskusikan

materi tersebut, saling memberikan arahan, saliegnberikan pertanyaan



dan jawaban untuk untuk memahami materi yang dgrel&etelah siswa
selesai mempelajari materi maka diadakan suatarmirigan akademis.
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehinggenitild motivasi untuk
belajar.

Teknik pembelajaran dengan stratefeam Quiz ini dapat
meningkatkan kemampuan tanggung jawab siswa melaara
menyenangkan yaitu kolaborasi. Sehingga dengangpeagn strategi
pembelajararifTeam Quiz keaktifan siswa akan meningkat karena siswa
tidak mengalami kejenuhan. Dengan tingginya keaiktif siswa,
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajarwasis dalam
pembelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri 03 Baaaardg.

Terkait dengan hal itu maka diperlukan upaya akaklenelalui
kajian mendalam dan penelitian untuk mengkaji stiapembelajaran
Team Quiz pada pembelajan IPS. Berpijak dari uraian di ateska
dilakukan penelitian yang berjudul: “PENERAPANSTRATEGI
PEMBELAJARAN TEAM QUIZ UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA KELAS V MATA PELAJARAN IPS SD
NEGERIO03 BANDARDAWUNG KECAMATAN TAWANGMANGU

KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2013/2014".



B. ldentifikas Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakatas maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Pemahaman siswa terhadap materi IPS masih rendah.
Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajatbinu
Pengetahuan Sosial (IPS)

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh gurunbélervariasi

Team Quiz merupakan alternatif strategi pembelajaran yanpatda

meningkatkan keaktifan siswa

C. Pembatasan M asalah

Agar permasalahan dalam penelitan di SD Negeri

Bandardawung Tawangmangu ini menjadi jelas damrraeranaka perlu

diadakan pembatasan masalah. Adapun hal-hal yamgbatasi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Nege3

Bandardawung Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Kargag

Tahun Ajaran 2013/2014.

. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi [a¢anéeTeam

Quiz

. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran IPS
. Usaha peningkatan keaktifan siswa pada mata pataj@S meliputi

keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan dengang&pagq, serta

aktif dalam diskusi kelompok.

03



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masakbut di
atas, maka rumusan permasalahan yang diajukan dafaposal ini
adalah:
1. Apakah penerapan trategi pembelajarafeam Quiz dapat
meningkatkan keaktifan pembelajaran IPS siswa Kél&D Negeri
03 Bandardawung Kecamatan Tawangmangu Kabupateméanyar
Tahun Ajaran 2013/20147
2. Apakah penerapan strategi pembelajardam Quiz dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD dxe®3
Bandardawung Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Kargag

Tahun Ajaran 2013/20147

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:
a. Tujuan umum
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran
2) Meningkatkan kompetensi profesional guru
b. Tujuan khusus
1) Meningkatan keaktifan pembelajaran IPS melalui tegia
pembelajaran Team Quiz siswa kelas V SD Negeri 03
Bandardawung Kecamatan Tawangmangu Kabupaten

Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014.



2) Meningkatkan hasil belajar IPS melalui strategi pelajaran
Team Quiz siswa kelas V SD Negeri 03 Bandardawung
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Tajauam

2013/2014.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kouosibyang
bermanfaat, baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamkahan
pengetahuan pada tingkat teoritis kepada pembatagdal dalam
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajarad Relalui
strategi pembelajarafream Quiz.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Menumbuhkan motivasi, sehingga senang belajar Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS)
2) Menumbuhkan rasa kebersamaan antar siswa
3) Menciptakan persaingan sehat antar siswa dalannestasi
4) Meningkatkan keaktifan siswa
b. Bagi Guru
Memberikan masukan untuk memperbaiki pembelajaran

khususnya bagi guru SD untuk menerapkan strategbpkjaran



Team Quiz dalam proses belajar mengajar di kelas sebaggaupa
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
. Bagi Sekolah
1) Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangadard
merealisasikan tujuan pembelajaran bagi siswa daja |
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kehijak
selanjutnya
2) Memberikan  sumbangan dalam rangka  perbaikan
pembelajaran dan peningkatan mutu proses
. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung
dalam penerapan strategi pembelajaFeam Quiz serta pengaruh
dan perkembangan siswa setelah penggunaan strategi
pembelajaraieam Quiz
. Bagi Peneliti Lain
Memberikan  masukan selanjutnya agar dalam
mengadakan penelitian lebih memfokuskan pada plkaiag

keaktifan siswa melalui strategi pembelajafaam Quiz



